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Masalah yang terkait dengan penelitian ini adalah kurangnya minat belajar 
peserta didik dalam pembelajaran quran hadis  ditandai dengan pembelajaran yang 
bersifat monoton serta kurang melibatkan peserta didik, metode yang digunakan 
dominan metode ceramah, diskusi, membaca, menulis dan hafalan. Guru kurang 
memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia serta efektif digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah tersebut sehingga mempengaruhi minat belajar peserta 
didik dalam pembelajaran quran hadis.  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan minat belajar peserta 
didik kelas VIII yang diajar menggunakan media videoscribe pada mata pelajaran 
quran hadis di MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang. 2) Mendeskripsikan 
minat belajar peserta didik kelas VIII yang diajar dengan menggunakan media 
power point pada mata pelajaran quran hadis di MTs DDI Kaballangang 
Kabupaten Pinrang. 3) Menganalisis apakah ada perbedaan minat belajar peserta 
didik kelas VIII yang diajar menggunakan media videoscribe dan  media power 
point pada mata pelajaran quran hadis di MTs DDI Kaballangang Kabupaten 
Pinrang. 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah quasi 
eksperimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. 
Populasi penelitian ini sebanyak 40 orang dengan jumlah sampel sebanyak 40 
orang. Teknik sampling penelitian ini ditentukan menggunakan teknik two stage 
sampling, tes sebagai instrument penelitian untuk memperoleh data-data berupa 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Rata-rata minat belajar peserta didik kelas eksperimen 1 yang di ajar 
menggunakan media videoscribe pada mata pelajaran quran hadis meningkat dari 
142,1 menjadi 158,5 dan rata-rata nilai minat belajar quran hadis peserta didik 
pada kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan media power point meningkat 
dari 52,72 menjadi 113,3. Besar peningkatan minat belajar peserta didik kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan penelitian sebesar 39,89%.  
Implikasi dari penelitian ini adalah mengenai media pembelajaran yaitu 
media videoscribe dan media power point, agar kiranya penelitian ini dapat 
dikembangkan sehingga tidak terpaku pada  satu  media saja. Selain itu, penelitian 
ini juga bisa memberikan peningkatan minat belajar peserta didik tehadap mata 









A. Latar Belakang Masalah  
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan adalah 
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan 
adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa 
guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser media.1  
Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi yang 
digunakan oleh instruktur, dosen, guru, atau pendidik lainnya dalam 
melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah peralatan fisik apa saja (bahan cetak, teks, objek 
nyata, audio, visual, video, internet dan berbagai media interaktif yang 
menggunakan DVD dan CD Rom) yang didesain secara terencana dan sistematis 
untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dengan maksud menciptakan 
kondisi belajar yang efektif dan efesien.2 Dalam  al-Quran surah al Baqarah ayat 
31: 
                                  
     
Terjemahnya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
                                                                 
1Sudiman Arif S. dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h.11-12.  
2Muh. Safei, Teknologi Pembelajarann (Cet. 4; Makassar: Alauddin University Press, 





“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar 
orang-orang yang benar!”3 
Dari ayat tersebut Allah mengajarkan pada Nabi Adam a.s. nama-nama 
benda seluruhnya yang ada di bumi, lalu Allah memerintahkan kepada malaikat 
untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. 
Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s. diperintahkan oleh Allah swt. 
Tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah swt.4 Berdasarkan 
uraian tersebut, agar pesan atau materi pelajaran yang disampaikan guru dapat 
diterima oleh peserta didik dengan baik maka dibutuhkan sebuah penyalur pesan, 
seperti media pembelajaran. 
Media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya 
dimanfaatkan oleh pengajar, namun sering kali terabaikan, tidak dimanfaatkannya 
media dalam proses pembelajaran pada umumnya disebabkan oleh berbagai 
alasan, seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, 
biaya tidak tersedia atau alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul 
apabila pengetahuan akan ragam media, karakteristik serta kemampuan masing-
masing diketahui oleh para pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar 
berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan 
jenis mediapun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Setiap jenis 
media memiliki karakteristik dan kemampuan dalam menayangkan pesan dan 
informasi.5  
Pemanfaatan media pembelajaran sesuai perkembangan teknologi adalah 
salah satu cara yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di kelas. 
                                                                 
3Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Banjarsari Solo: 
Penerbit Abyan, 2014), h. 6. 
4M. Ramli, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits,” Ittihad 
Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan . Vol.13, No.23 (2015),  h. 139. 





Seperti sekarang ini, peserta didik pada umumnya sudah mengenal teknologi yang 
mutakhir. Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar Rasyid yaitu para guru dituntut 
agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak 
menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 
tuntunan zaman.6 Sehingga dalam hal ini, guru semestinya mampu memanfaatkan 
media pembelajaran yang ada sesuai dengan perkembangan teknologi.  Media 
pembelajaran yang akan digunakan peneliti adalah salah satu dari media audio 
visual yaitu media videoscribe dan media power point.  
Videoscribe adalah software yang digunakan dalam membuat video 
dengan desain  animasi berlatar putih dengan sangat mudah dan menarik. 
Software ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh Sparkol (salah satu perusahaan 
yang ada di Inggris). Membuat video pembelajaran sangat mudah dengan 
menggunakan Videoscribe. Menurut Wina Sanjaya, media audio visual yaitu jenis 
media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 
bias dilihat, misalnya rekaman video, film, slide suara dan lain sebagainya. 
Videoscribe merupakan media yang cukup fleksibel dan praktis baik dalam 
pengemasannya maupun isi materinya karena dapat disesuaikan dengan yang 
membuatnya sehingga cara pemanfaatannya pun cukup beragam. Videoscribe 
menyajikan me dia pembelajaran disertai gambar yang akan memperjelas sistem 
komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Sparkol dalam videoscribe 
mengatakan bahwa “Bagi orang yang belum tahu untuk membuat whiteboard 
animation mungkin mengira bahwa dirinya harus pandai dalam hal design, 
photoshop, dreamwever dan apapun itu yang berkaitan dengan animasi. Akan 
                                                                 





tetapi dengan adanya videoscribe ini kriteria yang dikiranya tersebut bisa 
dibantahkan.7  
Adapun media power point adalah suatu software yang akan membantu 
dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, profesional, dan juga mudah. 
Microsoft power point akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan 
jelas tujuannya jika di presentasikan karena  Microsoft power point akan 
membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi, presentasi elektronika, 
menampilkan slide yang dinamis termasuk clip art yang menarik, yang semuanya 
itu mudah ditampilkan dilayar monitor computer. Manfaat  power point dalam 
pembelajaran adalah menyampaikan materi pembelajaran lebih menarik, 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien dan materi pembelajaran 
disampaikan secara utuh melalui pointer-pointer materi.8 
Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai 
alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar 
serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai dengan kreativitas 
penggunanya.9 Pemanfaatan media power point bisa digunakan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mempresentasikan materi pelajaran serta tugas-tugas sesuai 
kebutuhan, agar memudahkan penggunanya Microsoft ini menyediakan layanan 
untuk menampilkan sebuah ide,gagasan, materi, dan lain-lainnya ke dalam slide 
yang akan digunakan dalam sebuah presentasi.  
Hasil observasi awal yang p enulis lakukan di MTs DDI Kaballangang, 
mata pelajaran Quran Hadis kelas  VIII 1 pada tanggal 5 Februari 2018 diketahui 
bahwa media pembelajaran yang digunakan dominan hanya metode ceramah, 
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diskusi dan hafalan yang membuat peserta didik kurang bersemangat mengikuti 
pelajaran karena merasa bosan, mengantuk dan kurang memperhatikan materi 
yang disampaikan guru. Pemanfaatan media yang ada di sekolah tersebut masih 
kurang diperhatikan sedangkan sekolah menyediakan media pembelajaran seperti, 
LCD proyektor, komputer, internet, dan lain sebagainya.  
Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pemanfaatan media 
pembelajaran yang lakukan oleh guru padahal media pembelajaran tersebut efektif 
dan  tersedia di sekolah. Pembelajaran yang bersifat monoton serta kurang 
melibatkan peserta didik dapat berpengaruh pada minat belajar peserta didik saat 
pembelajaran berlangsung serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  kurang 
memuaskan. 
Seorang guru harus mempunyai metode, strategi dan model pembelajaran 
yang bisa dimanfaatkan dalam penyajian materi karena minat belajar peserta didik 
berbeda-beda sehingga belajar dengan menggunakan media dan tanpa 
menggunakan media akan sangat berpengaruh pada minat belajar peserta didik 
dan pencapaian tujuan pembelajaran. Adanya media yang digunakan dalam 
pembelajaran mampu membuat peserta didik lebih termotivasi, aktif dan lebih 
mudah memahami materi yang di ajarkan oleh guru, salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe dan media power point. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis berminat untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh pemanfaatan media videoscribe dan media  power point 
terhadap minat belajar  peserta didik pada mata pelajaran quran hadis kelas VIII 
MTs DDI Kaballangan Kab. Pinrang. 
B. Rumusan Masalah 






1. Bagaimana minat belajar peserta didik kelas VIII yang diajar menggunakan 
media videoscribe pada mata pelajaran quran hadis di MTs. DDI 
Kaballangan Kab. Pinrang? 
2. Bagaimana minat belajar peserta didik kelas VIII yang diajar menggunakan 
media power point pada mata pelajaran quran hadis di MTs. DDI 
Kaballangan Kab. Pinrang? 
3. Apakah ada perbedaan minat belajar peserta didik kelas VIII yang diajar 
menggunakan media videoscribe dan diajar dengan media power point pada 
mata pelajaran quran hadis di MTs. DDI Kaballangang Kab. Pinrang?  
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dan rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.10 Berdasarkan uraian mengenai hipotesis tersebut, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis yaitu: terdapat perbedaan minat belajar 
peserta didik kelas  VIII yang diajar menggunakan media videoscribe dengan 
yang diajar menggunakan media power point pada mata pelajaran quran hadis di 
MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang. 
D. Definisi Operasional Variabel  
1. Pemanfaatan media videocsribe (𝑋1) 
Videoscribe merupakan salah satu media audio visual yang dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar karena cukup fleksibel untuk digunakan dalam membuat desain 
berlatar putih konsep papan tulis yang seolah-olah menggambar dengan tangan, 
disertai dengan suara, gambar, teks, musik, video dan slide yang dapat dilihat 
untuk memperjelas komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Pemanfaatan 
media videoscribe tersebut yaitu dengan cara membuat videoscribe terkait materi 
                                                                 





yang akan diajarkan, kemudian menayangkan menggunakan proyektor atau LCD 
yang tersedia di sekolah.  
2. Media power point ( 𝑋2)  
Media power point adalah software dalam bentuk slide yang digunakan 
untuk menampung pokok-pokok materi, ide, gagasan yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Media power point tersebut dibuat dalam bentuk slide 
sebagai podoman bahan presentasi yang dilengkapi dengan gambar, animasi, 
musik, video dan teks yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam 
penyampaian materi pembelajaran.   
3. Minat belajar (𝑌) 
Minat belajar sebagai variabel Y atau dependen (terikat) dalam penelitian 
diartikan sebagai minat belajar yang dicapai peserta didik dari hasil tes yang 
diberikan setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media 
videoscribe dan media power Point. Adapun Peserta didik dalam penelitian  ini 
difokuskan pada kelas VIII MTs. DDI Kaballangang Kab. Pinrang.  
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Media Videoscribe dan 
Media Power Point terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Quran Hadis di MTs DDI Kaballangang Kab. Pinrang”. Penelitian tersebut 
mempunyai kesamaan dengan sejumlah pembahasan dalam buku-buku, jurnal dan 
skripsi pada umumnya dan bisa dijadikan bahan rujukan bagi calon peneliti. 
Adapun beberapa karya tulis ilmiah tentang Videoscribe dan power point 
yang bisa dijadikan rujukan awal dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Rianto Irawansyah, dengan judul penelitian: Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis Videoscribe terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata 





untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan media 
pembelajaran berbasis videocsribe dan setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis videoscribe serta mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berbasis  videoscribe terhadap hasil belajar 
biologi siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan infrensial. Melalui 
metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh hasil belajar siswa kelas XI 
IPA 3 SMA N 8 Makassar sebelum diajar menggunakan media pembelajaran 
berbasis videoscribe berada pada kategori sangat rendah 60% dengan rata-rata 
33,67 dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA N 8 Makassar setelah diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe berada pada 
kategori tinggi yaitu 80% dengan rata-rata 76,17.11 
2. Muhammad Yusup, Qurotul Aini, dan Komala Dwi Pertiwi dalam jurnal 
ILearning Journal Center (iJC), Volume 1 Nomor 1 Agustus 2016 hal. 1- 138.   
dengan judul : Media Audio Visual Menggunakan Videoscribe Sebagai 
Penyajian Informasi Pembelajaran Pada Kelas Sistem Operasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: dilakukan 10 literature review perihal media audio visual 
menggunakan videoscribe di setiap universitas, sekolah atau pendidikan 
lainnya. Diimplementasikan oleh video pembelajaran pada kelas sistem  
operasi program iLearning Plus. Setelah adanya pembelajaran berupa media 
audio video visual sebagai penyajian informasi pembelajaran serta 
mempermudah mahasiswa untuk memahami dan mendalami materi yang telah 
disampaikan.12 
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3. Shafira Aulia Hakim, dengan judul penelitan: Pengaruh Media Videoscribe 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungan di Kelas VII SMPN 1 Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar. Hasil 
penelitian yaitu: hasil analisi data diperoleh aktivitas belajar siswa tergolong 
baik dengan nilai rata-rata 3,65, sedangkan hasil analisis ketentuan belajar 
siswa setelah menggunakan media videoscribe diperoleh 17 siswa telah tuntas 
secara individual sedangkan secara klasikal rata-rata siswa yang tuntas adalah 
85% dan hasil pengajian hipotesis menunjukkan  𝑡ℎ𝑖𝑡,𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
13,785 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,093 dimana  𝐻𝑎 diterima dan  𝐻𝑜 ditolak, sehingga dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media videoscribe 
berpengaruh terhada hasil belajar siswa pada materi interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan di kelas VII SMPN 1 Simpang Tiga Kabupaten Aceh 
Besar.13 
4. Yushanafi Mursid N,  dengan judul penelitian: Perbedaan Minat dan Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Diklat Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektronik 
dengan Menggunakan Software Tutorial PLC Siswa Kelas XI SMK NEGERI 2 
Pengasih. Hasil penelitian yaitu: Minat belajar dan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
software tutorial PLC berpengaruh terhadap minat belajar dan prestasi belajar 
kelas control yang melakukan PBM tanpa bantuan Software  tutorial PLC. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Software tutorial PLC memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa dn juga brdampak 
pada prestasi belajar siswa sebesar 58,98% menunjukkan bahwa minat 
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memiliki  peranan yang sangat penting sebagai modal awal siswa untuk 
memahami materi pelajarn dengan baik.14 
5. Ilham Mursyadat, dengan judul: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Videoscribe untuk Peningkatan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sosiologi 
Kelas X MAN Bangil. Hasil penelitian yaitu: Media pembelajaran yang telah 
dikembangakan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Setelah 
dilakukan validitas dan uji coba, persentasenya sebagai berikut: ahli media 
(88%), ahli materi (88%), uji coba ahli pembelajaran (90%), dan uji coba 
lapangan (87,4%). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajran, 
meningkatkan hasil belajar, membantu siswa memahami materi, dan menarik 
perhatian siswa sehingga media ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 15 
6. Sulastri, dengan judul: Efektivitas Penggunaan Media Power point dalam 
Pembelajaran PAI di SMP Tunas Dharma Way Galih Lampung Selatan Tahun 
Ajaran 2016/1017. Hasil penelitan menunjukkan bahwa dari beberapa indikator 
efektivitas penggunaan media power point  yaitu ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan taraf berpikir peserta didik, ketersediaan 
waktu untuk menggunakan media pembelajaran, bersifat aktif dan content rich 
maka apabila diukur dengan keempat aspek tersebut penggunaan media power 
point dalam pembelajaran PAI di kelas VII B SMP Tunas Dharma dapat 
dikatakan efektif dengan indikasi berkurangnya peserta didik yang melakukan 
aktivitas di luar pembelajaran yakni berkurangnya peserta didik yang 
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mengobrol dan mengantuk, peserta didik lebih tertarik, termotivasi, dan lebih 
aktif dalam mengikuti pelajaran. 16 
7. Ujang Erianto, dengan judul: Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
dengan Menggunakan Media Gambar dalam Pembelajaran Ipa di Kelas IV SD 
Krapyak Wetan. Hasil penelitian berkesimpulan bahwa penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran Ipa di kelas IV SD Krapyak Wetan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatam minat belajar siswa dapat 
dilihat pada kondisi awal yang minat belajar siswa renda kemudian minat 
belajar meningkat setelah diberikan tindakan.17 
Kesimpulan dari penelitian di atas adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis media videoscribe dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar peserta didik. Bedanya dengan penelitian sekarang adalah penelitian ini 
membandingkan dua media yaitu meida videoscribe dan media power point,  
peneliti ingin mengetahui apakah kedua media tersebut akan meningkatkan minat 
belajar peserta didik di MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang pada mata 
pelajaran Quran Hadis.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran quran hadis 
kelas VIII MTs DDI Kaballangang Kab. Pinrang yang diajar menggunakan 
media videoscribe    
b. Mendeskripsikan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran quran hadis 
kelas VIII MTs DDI Kaballangang Kab. Pinrang yang diajar menggunakan 
media media power point.   
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c.  Menganalisis apakah terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan media videoscribe dan diajar dengan media power point 
pada mata pelajaran quran hadis kelas VIII MTs DDI Kabballangang Kab. 
Pinrang. 
2. Kegunaan penelitian   
a. Kegunaan teoretis 
1) Sebagai tambahan pengetahuan bahwa media videoscribe dan power point 
tidak hanya untuk sekedar hiburan semata, tetapi dapat juga dipergunakan 
dalam pembelajaran.  
2) Sebagai pengalaman belajar, bahwa dalam perkembangan globalisasi saat 
ini semakin mempermudah kita untuk menyelesaikan sesuatu, bahkan dalam 
proses pembelajaran yang kemudian banyak aplikasi yang dapat digunakan 
dalam aktivitas pembelajaran contohnya yaitu videoscribe dan power point. 
b. Kegunaan praktis  
1) Melalui hasil penelitian ini, pada mata pelajaran Quran Hadis di MTs dapat 
menggunakan media videoscribe dan media  power point sebagai bahan 
ajar.  
2) Berdasarkan hasil penelitian ini juga, kita dapat menggunakan media 
videoscribe dan media power point sebagai bahan ajar dan bahan presentasi 













A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi 
kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang 
komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 
pembelajaran18 
Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu 
perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.19 Media 
pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran 
dan sebagai komunikasi oleh pendidik kepada peserta didik. Menurut Safei, dalam 
proses komunikasi biasanya guru berperan sebagai komunikator (communicator) 
yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar (messages) kepada peserta didik. 
Peserta didik dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan (communicant).20  
Kedudukan media dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tidak 
dapat dipandang hanya sebatas sebagai alat bantu yang boleh diabaikan mana kala 
media tersebut tidak tersedia. Perlu dipahami bahwa kedudukan media 
pembelajaran dapat memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, dengan demikian fungsi media pembelajaran 
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merupakan bagian integral dari proses pembelajaran dan bertumpuh pada tujuan, 
materi, pendekatan, metode dan evaluasi pembelajaran. Menurut Rayandra Asyhar 
dalam Safei, menjabarkan empat alasan rasional mengapa media pembelajaran itu 
penting untuk digunakan dalam pembelajaran, yakni (1) meningkatkan mutu 
pembelajaran, (2) tuntunan paradigma baru, (3) kebutuhan pasar, (4) visi 
pendidikan global. 21 
Pendapat Muhammad Yaumi menjelaskan bahwa media pembelajaran 
adalah semua bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk 
menyampaiakan infomasi dan membangun interaksi. Perlatan tersebut harus 
dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan tujuan pembelajaran.22 
Menurut Wina Sanjaya penggunaan media pembelajaran memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi komunikatif, media pembelajran digunakan untuk memudahkan 
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan. 
b. Fungsi motivasi dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan siswa 
akan lebih termotivasi dalam belajar. 
c. Fungsi kebermaknaan, melalui penggunaan m edia pembelajaran dapat lebih 
bermakna yakni pembelajaran bukn hanya dapat meningkatkan penambahan 
informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif. 
d. Fungsi penyamaaan persepsi, melalaui pemanfaatan media pembelajran 
diharapkan dapat menyamakan persepsi23 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat terkait dengan efektivitas 
pembelajaran dengan mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu sifat dari tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan kebutuhan untuk memperkaya pengalaman 
belajar yang meliputi: 
 
a. Meningkatkan motivasi belajar anak  
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b. Kemampuan anak yang tercakup dalam tugas  
c. Pengelolaan waktu 
d. Pemilihan bahan yang harus disampaikan 
e. Menentukan prioritas penerapan yang tepat.24  
2. Manfaat media pembelajaran 
Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton dapat memenuhi tiga 
manfaat utama apabila media tersebut digunakan untuk perorangan dan kelompok, 
yaitu: a. Memotivasi minat dan tindakan,  b. Menyajikan informasi dan c. 
Memberi intruksi.25  
Manfaat media pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
a. Menangkap sutau objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.  
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan 
dengan foto, film atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu 
dapat dapat disimpan dan dapat digunakan manakala diperlukan. Memanipulasi 
keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Melalui media pembelajaran, guru dapat 
menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga 
mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme.  
b. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dpat lebih meningkat. Sebagai 
contoh sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang populasi, untuk dapat 
menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut, maka guru memutar film.26 
Media pembelajaran mempunyai manfaat yang tidak kecil dalam kegiatan 
belajar mengajar diantaranya adalah mengurangi verbalisme, memperbesar 
perhatian siswa, proses pembelajaran lebih mantap, memberikan pengalaman 
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yang nyata, memberikan pengetahuan yang tidak diperoleh dengan cara lain serta 
membantu berkembangnya efesiensi yang lebih mendalam serta keragaman yang 
lebih banyak dalam belajar.27  
B. Media Videoscribe 
1. Pengertian videoscribe  
Videosceribe adalah sebuah software (perangkat lunak) untuk membuat 
whiteboard animation (animasi papan tulis) secara otomatis. Videoscribe 
diluncurkan pada tahun 2012 oleh perusahaan sparkol United Kingdom (UK) di 
Inggris. Videoscribe ini dikembangkan oleh adobe flash dan flash video. 
Videoscribe adalah salah satu bentuk media video dengan konsep papan tulis yang 
menggunakan gambar tangan dan seolah-olah sedang menggambar atau menulis 
di papan tulis. Konsep videoscribe/gambaran tangan tersebut biasa digunakan 
sebagai video presentasi, promosi, pembelajaran, dan lain-lain.28 
2. Kelebihan videoscribe 
Kelebihan dari videoscribe adalah aplikasi online dan bernuansa 
multimedia serta dapat berupa foto, gambar, teks, musik, dan background yang 
dapat dipilih sesuai keinginan. Mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan oleh guru dengan menerapkan media audio visual 
menggunakan videoscribe sebagai penyajian informasi juga dapat meningkatkan 
minat serta keingintahuan peserta didik dalam mempelajari serta memahami 
materi tersebut karena materi yang disampaikan menarik dan mudah untuk 
dimengerti. 29 
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3. Kelemahan videoscribe 
Pembelajaran media videoscribe memiliki kelemahan diantaranya, 
dibutuhkan peralatan khusus dalam penyajiannya, memerlukan tenaga listrik, dan 
memerlukan keterampilan khusus dalam pembuatan videoscribe.30   
4. Langkah-langkah membuat videoscribe 
a. Cara menjalankan aplikasi 
Terlebih dahulu instal software videoscribe sehingga aplikasi sparkol 
videoscribe dapat dijalankan dengan meng-klik/ menekan menu seperti gambar 






Gambar 1.1 Aplikasi videoscribe 
b. Cara login 
Pertama kali software dijalankan, akan muncul isian user dan password untuk 
login. Masukkan user name dan password namun untuk penggunaan selanjutnya 






Gambar 1.2 Menu log in videoscribe 
                                                                 





 Setelah sukses login akan muncul pesan seperti gambar 1.3 di bawah ini, 






Gambar 1.3 Menu yang tampil setelah login 
 Selanjutnya akan muncul pilihan seperti gambar 1.4 yaitu tampilan untuk 






Gamabar 1.4 tampilan menu untuk membuat project baru 















1. Area papan tulis yang digunakan untuk tampilan video yang dibuat 
2. Digunakan untuk menyimpan/mengekspor videoscribe yang dibuat 
3. Digunakan untuk memasukkan dan menambah gambar 
4. Digunakan untuk menulis teks 
5. Digunakan untuk menambahkan tanggal dan bulan 
6. Digunakan untuk memasukkan musik 
7. Digunakan untuk memasukkan suara atau audio 
8. Digunakan untu mengubah tampilan dan warna papam tulis 
9. Digunakan untuk mengubah atau mengganti tangan dalam video yang dibuat 
10.  Digunakan untuk memutar/menampilkan video 
11. Digunakan untuk mempublikasikan video baik melalui youtobe,  power point 
dan dalam bentuk video lainnya 
12. Digunakan untuk melihat urutan skenario video yang dibuat. 
 
C. Media Power Point 
1. Pengertian media power point 
Semua jenis media pada dasarnya dibuat untuk disajikan atau 
dipresentasikan kepada sasaran, yang membedakan antara media presentasi daan 
media pada umumnya adalah bahwa pada media presentasi pesan atau materi yang 
disampaikan dikemas dalam sebuah program komputer dan disajikan melalui 
perangkat alat saji (proyektor). Pesan atau materi yang dikemas bisa berupa teks, 
gambar, animasi dan video yang dikombinasi dalam satu kesatuan yang utuh.31 
power point adalah salah satu software yang dirancang khusus untuk 
mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 
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pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena tidak 
membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan data.32 
2. Keunggulan dan kelemahan media power point 
Sebagai program aplikasi presentasi yang popular Microsoft power point 
paling banyak digunakan untuk berbagai kepentingan presentasi. Adapun 
keunggulan dari media presentasi power point menurut Yudhi Munandi yaitu: 
a. Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya tidak ada secara fisik atau 
diistilahkan dengan imagery. Secara kognitif pembelajaran dengan 
menggunakan mental imagery akan meningkatkan retensi peserta didik dalam 
mengingat materi-materi pembelajaran. 
b. Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca dan 
mendengarkan secara mudah. 
c. Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur seperti teks, 
gambar, video, grafik, table, suara dan animasi menjadi satu kesatuan 
penyajian yang terintegrasi.  
d. Dapat mengakomodasi peserta didik sesuai dengan modalitas belajarnya 
terutama bagi mereka yang memiliki tipe visual, auditif, kiestetik atau yang 
lainnya.33  
Menurut Daryanto keunggulan dari media presentasi power point yaitu: 
a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna huruf dan animasi baik 
animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 
b. Lebih merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang 
bahan ajar yang tersaji. 
c. Pesan informasi secatra visual mudah dipahami peserta didik. 
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d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan banyak bahan ajar yang 
sedang disajikan. 
e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dapat dipakai secara berulang-ulang. 
f. Dapat disimpan dalam bentuk data optic atau magnetic. (CD/ Disket/Flashdisk), 
sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.34 
Media power point memiliki kelemahan antara lain: a. Belum  tentu semua 
gambar visual dapat disenangi oleh para peserta didik. b. Peserta didik harus 
dibimbing dalam menerima dan menyimak pesan-pesan visual secara tepat.35 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media power 
point sangat membantu serta memudahkan guru dan peserta didik dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran, meskipun masih ada kekurangan dari 
penggunaan media power point tetapi guru atau instruktur harus mampu menutupi 
kelemahan tersebut. 
3. Cara membuat media power point 
 Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membuka program 
microsoft power point, yaitu: 
a. Klik start kemudian sorot program microsoft office pilih microsoft power point. 
b. Klik pada shortcut atau icon microsoft power point yang ada pada dekstop 
komputer. Setelah anda mengeksekusi atau memilih icon misrosoft power point 
maka akan tampil lembar kerja program power point.36 
4. Membuat dan menambahkan slide baru 
Membuat slide baru dapat dilakukan dengan berbagai cara pertama adalah 
dengan memilih menu file kemudian pilih new atau cara kedua dengan menekan 
tombol Ctrl+N pada keyboard. Kemudian akan muncul beberapa pilihan pada new 
presentation task pane untuk membuat presentasi baru, antara lain: blank 
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presentation, from exixting presentation. From desing template, from auto centent 
wizatd, dan eksisting presentation. Klik salah satu dari beberapa pilihan  tersebut. 
Setelah membuka slide yang diinginkan, dari jumlah slide yang ada maka 
dapat ditambahkan beberapa slide baru sesuai dengan kebutuhan. Cara menambah 
slide baru dalam microsoft power point adalah pilih insert pada menu bar, 
kemudian klik new slide atau dengan menekan tombol Ctrl+M pada keyboard, 
maka akan muncul slide baru sesuai keinginan. 
5.   Menyisipkan klip video dalam power point 
Video merupakan rangkaian dari banyak frame (bingkai) gambar yang ada 
di dalamnya berisi tahap demi tahap dari sutu gerakan atau sekuen yang diputar 
dengan kecepatan tertentu. Video bisa merekam gambar dan suara secara 
bersamaan dengan sangat baik. Video dapat menggambarkan suatu objek yang 
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video 
sangat cocok untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psikomotorik. 
Umumnya, peserta didik menganggap bahwa belajar melalui video lebih mudah 
dibandingkan melalui teks sehingga mereka kurang terdorong untuk lebih aktif 
dalam berinteraksi dengan materi. Video memaparkan keadaan real dari suatu 
proses, fenomena atau kejadian sehingga dpat memperkaya pemaparan.37 
Sebagai media audio visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara, 
video dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai bidang studi, 
kemampuan video untuk memanipulasikan waktu dan ruang dapat mengajak 
peserta didik melanglangbuana kemana saja walaupun dibatasi oleh ruang kelas. 
Objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya atau bahkan tidak dapat 
                                                                 





dikunjungi oleh peserta didik lokasinya di belahan bumi lain, dapat dihadirkan 
melalui media video.38 
D. Minat Belajar 
1. Pengertian minat  
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia “minat adalah perhatian, 
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu; gairah dan keinginan.39 Minat 
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta 
didik lebih menyukai suatu hal, dapat pula dimaniprestasikan melalui partisipasi 
dalam suatu aktivitas peserta didik yang memiliki minat terhadap objek tertentu 
cenderung memberikan perhatian lebih besar terhadap objek tersebut. Minat 
(interest) merupakan persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin tahu 
dan menarik, biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan efek yang positif.40 
Minat juga diartikan sebagai sikap positif anak terhadap aspek-aspek 
lingkungan. Ada juga yang mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas. Minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila 
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, 
mereka akan berminat, ini kemudian mendatangkan kepuasan. 41 
Rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Minat seseorang akan dapat diketahui dari pernyataan senang atau 
tidak senang, suka atau tidak suka terhadap suatu objek tertentu yang 
teraktualisasi melalui tindakan yang dilakukan.42 
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Menurut Bimo Walgito, minat adalah suatu keadaan yang mana seseorang 
mempunyai perhatian terhadap suatu keinginan untuk mengetahui, mempelajari, 
dan membuktikan lebih lanjut dengan karakteristik minat belajar yaitu 
menimbulkan sikap positif terhadap suatu objek, adanya sesuatu yang 
menyenangkan timbul dari onjek itu, dan mengandung suatu pengharapan yang 
menimbulkan keinginan atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi 
minatnya.43   
Menurut Sudirman Sommeng, secara sederhana minat dapat diartikan 
sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan ]erhatian dan bertindak terhadap 
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut disertai dngan 
perasaan senang.44 
Menurut Rosyidah  yang dikutip oleh Ahmad Susanto, timbulnya minat 
pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap 
individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat 
ilmiah. 
b. Minat timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, timbul seiring proses  
perkembangan individu yang bersangjutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, dorongan orang tua dan kebiasaan atau adat.45 
Ciri-ciri minat menurut Slameto adalah debagai berikut: 
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
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b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diamati 
c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diamati 
d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang lainnya 
e. Dimanifestasikan melalui parisipasi pada aktivitas dan kegiatan.46  
2. Defenisi Belajar 
menurut istilah belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.47 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan pelatihan.48 Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi lingkungannya yang menyangkut kognitif, afeksi, dan 
psikomotorik.49 
Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka yang dimaksud 
masukan mentah atau raw input adalah siswa sebagai raw input siswa memiliki 
karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis dan yang termasuk 
instrumental input atau faktor-faktor yang disengaja dirancang dan 
dimanipulasikan adalah: kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang memberikan 
pengajaran, sarana dan fisilitas, serta manajemen yang berlaku di sekolah yang 
bersangkutan. Di dalam keseluruhan sistem maka instrumental input merupakan 
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faktor yang sangat penting pula dan paling menentukan dalam pencapaian 
hasil/output yang dikehendaki, karena instrumental input inilah yang menentukan 
bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalam diri si pelajar.50   
Kedudukan media pengajaran ada dalam komponen metode mengajar 
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru siswa dan 
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Melalui penggunaan media 
pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang 
dapat mempengaruhi kualitas minat belajar siswa.51 
3. Aspek-Aspek Minat Belajar 
 Aspek minat terdiri atas aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif 
berupa  konsep positif terhadap suatu objek dan berpusat pada manfaat dari objek 
tersebut. Aspek afektif tampak rasa suka atau tidak senang terhadap objek 
tersebut. Untuk mengetahui berapa besar minat belajar peserta didik menurut 
Safari, dapat diukur melalui: 
a. Kesukaan atau perasaan senang, pada umumnya individu yang suka pada 
sesuatu disebabkan karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah 
sekali untuk diingat. Sama halnya dengan peserta didik yang berminat pada suatu 
mata pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. Kesukaan ini tampak dari 
kegairahan dan inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan dan 
inisiatif ini dapat diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk 
menguasai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan 
tidak merasa lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetahuan, selalu 
bersemangat, serta bergembira dalam mengerjakan tugas ataupun soal yang 
berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
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b. Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa peserta didik yang merespon dan 
memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar 
mengajar di kelas. Tangggapan yang diberikan menunjukkan apa yang 
disampaikan guru tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu 
yang besar. 
c. Perhatian, semua peserta didikyang mempunyai minat terhadap pelajaran 
tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. 
Melalui perhatiannya yang besar ini, seorang peserta didik akan mudah 
memahami inti dari pelajaran tersebut. 
d. Keterlibatan, yakni keuletan dan kerja keras yang tampak melalui diri peserta 
didik, menunjukkan bahwa peserta didik tersebut ada keterlibatannya dalam 
belajar. Di mana peserta didik selalu belajar lebih giat, berusaha menemukan hal-
hal yang baru yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
Dengan demikian, peserta didikakan memiliki keinginan untuk memperluas 
pengetahuan, mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan diri, dan memiliki 
rasa ingin tahu.52 
Media yang akan digunakan dalam pembelajaran adalah media videoscribe 
dan mediapower point. Media videoscribe  yang digunakan adalah aplikasi 
multimedia meliputi gambar, suara, teks, musik dan gerak yang dapat dipilih 
sesuai kebutuhan. Guru atau instruktur menggunakan media videoscribe agar 
dapat menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti pelajaran quran hadis, 
sedangkan media power point merupakan media cetak yang berisi materi pokok 
yang dibuat oleh guru atau instruktur untuk  memudahkan peserta didik agar tidak 
perlu lagi mencatat materi, peserta didik cukup membaca dan memahami isi 
materi tersebut dan akan dibantu penjelasan oleh guru. Media ini juga dilengkapi 
dengan gambar, teks dan ilustrasi-ilustrasi yang dapat menarik perhatian peserta 
didik saat membacanya agar lebih termotivasi dan lebih giat dalam belajar. 
                                                                 





G. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif degan jenis penelitian 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design, 
dengan bentuk nonequivalent control group design pretes-posttes comparation 
design. Dikatakan Quasi Experiment, karena dalam desain ini, menguji coba suatu 
intervensi pada sekelompok subyek dengan atau tanpa kelompok pembanding 
namun tidak dilakukan randomisasi untuk memasukkan subyek ke dalam 
kelompok perlakuan atau kontrol53. Desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 1 
maupun kelompok Eksperimen 2 tidak dipilih secara random.54    
Desain Quasi Experimental bentuk nonequivalent control group design 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 3.1 Nonequivalent control group design 
Treatment group                O1 𝑿𝟏   O2 
                                            -------------------------- 
   Kontrol group                     O3    𝑿𝟐       O4 
Keterangan: 
𝑋1 = Perlakuan dengan menggunakan media videoscribe 
𝑋2 = Perlakuan dengan menggunakan media power point 
O1 = Hasil pre-test kelas eksperimen 1 menggunakan media videoscribe 
O2 = Hasil post-test kelas eksperimen 1 menggunakan media videoscribe 
O3 = Hasil pre-test kelas eksperimen 2 menggunakan media power point 
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O4 = Hasil post-test kelas eksperimen 2  menggunakan media power point.55 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MTs DDI Kaballangang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang, Provinsi  Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut 
dipilih atas pertimbangan keterjangkauan lokasi dari segi waktu, biaya, maupun 
tenaga yang dilakukan untuk mengumpulkan data, dan lokasi sekolah tersebut 
dari tempat tinggal peneliti. 
H. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudin ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Misalnya 
akan melakukan penelitian di sekolah X, maka sekolah X ini merupakan populasi. 
Sekolah X mempunyai sejumlah orang/subyek dan obyek yang lain.56 
Berdasarkan uaraian di atas maka populasi yang ditetapkan peneliti adalah seluruh 
peserta didik di MTs. DDI Kaballangang Kab. Pinrang. 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kaballangang Kabupaten 
Pinrang Tahun Ajaran 2019/2020 
Kelas  Jumlah Peserta 
Didik 
Laki-laki Perempuan 
VIII.1 15 0 15 
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VIII.2 25 25 0 
JUMLAH 40 25 15 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili).57 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol peneliti menggunakan teknik two stage sampling 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, menentukan kelas pada lokasi 
penelitian secara acak maka terpilih kelas VIII MTs DDI Kaballangang Kab. 
Pinrang. Kedua, membentuk beberapa kelompok kelas VIII yaitu kelas VIII.1 dan 
kelas VIII.2. Ketiga, dari kedua kelas tersebut ditentukan secara acak  kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, Berdasarkan teknik sampling yang 
diuraikan maka pada penelitian ini terpilihlah kelas VIII 1 sebanyank 15 peserta 
didik sebagai kelas eksperimen 1 (penggunaan media videoscribe)  dan kelas VIII 
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Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kaballangang 
Kabupaten Pinrang Tahun Ajaran 2019/2020 
Kelas  
Jumlah Peserta 
Didik Laki-laki Perempuan 
VIII.1 15 - 15 
VIII.2 25 25 - 
JUMLAH 40 25 15 
I. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama pada 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.58 Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
 Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa, tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Melalui metode tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau 
soal-soal tes. Soal tes terdiri dari banyak butir tes (item) yang masing-masing 
mengukur satu jenis variabel.59  
J. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Tes Belajar 
Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice) 
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yang diberikan pada kelas eksperiment dan kelas kontrol yang diajukan pada 
materi pelajaran yang dibahas. Instrumen tes dibuat dengan cara membuat kisi-
kisi tes minat belajar, menyusun soal tes, melakukan validasi, merevisi item soal 
sesuai dengan masukan validator serta melakukan uji coba untuk mengetahui 
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda butir soal. 
K. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu melakukan validitas  
instrumen untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak tidaknya digunakan. 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas 
suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran.60  
Agar mengetahui validitas item ini, digunakan rumus korelasi product 
moment person sebagai berikut. 
 𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(𝑛 ∑ 𝑋2 −(∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2)
 ….61 
Ket: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien validitas item yang dicari. 
X = skor tertinggi butir soal. 
Y = total skor tiap soal. 
∑ 𝑋 = jumlah skor dalam distribusi X. 
∑ 𝑌 = jumlah skor dalam distribusi Y. 
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∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N = jumlah subjek.62 
Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien korelasi dengan 
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan rumus 
sebagai berikut: 





t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi hasil r hitung 
n = jumlah responden63 
Langkah selanjutnya adalah menghitung df atau dk dengan rumus: Df = N 
–2. Setelah itu menentukan ttabel berdasarkan df-nya dengan alfa 0,05 (5%), 
kemudian membandingkan thitung dengan ttabel  guna menentukan apakah butir 
tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Jika thitung lebih kecil dari (<) ttabel maka butir tersebut invalid (tidak valid). 
2) Jika thitung lebih besar dari (>) ttabel maka butir tersebut valid.64 
2. Realibilitas  
Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai bila 
instrument tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali 
hasilnya sama atau relatif sama.65 Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas 
yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat 
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diandalkan (dependability) dan dapat digunakan untuk meramalkan 
(predictability). Dengan demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil 
pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa 
apabila digunakan berkali-kali.66 
Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu, reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam penelitian 
ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal dari Alpha. 









r11 : Nilai reliabilitas 
∑ Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item. 
St  : Varians total 
k  : Jumlah item.67 
 Kemudian membandingkan rhitung dengan rtabel polled varians dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika rhitung   lebih besar dari   rtabel   maka reliabel. 
2) Jika rhitung   lebih kecil dari    rtabel   maka tidak reliabel.68 
L. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk meringkaskan data dalam bentuk yang 
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan antar rumusan 
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masalah penelitian dapat dipelajari dan diuji. Ada dua teknik analisis data yang 
digunakan yaitu: 
1. Statistik deskriptif 
Statisitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti 
hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.69 
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Analisis deskriptif 
ini dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisanya adalah 
apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol 
(𝐻0) diterima, berarti hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Analisis deskriptif 
ini menggunakan satu variabel atau lebih, tapi bersifat mandiri. Oleh karena itu, 
analisis ini, dalam bentuk perbandingan atau hubungan.70 Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. 
Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil pengamatan adalah sebagai 
berikut.  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Menghitung range/jangkauan (R) 
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Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran data antar nilai 
terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan rumus: 
          R =𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
R= range. 
 𝑋𝑡= nilai tertinggi. 
𝑋𝑟= nilai terendah.
71 
2) Banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sturges: 
Menentukan interval 
               K = 1 + (3,3) log 𝑛 
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
log = Logaritma.72 






i = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k = Banyaknya Kelas73 
4)   Menghitung Rata-rata (Mean)  
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?̅? = Rata-rata. 
𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
𝑥𝑖 = nilai tengah.
74 






Dimana :   
 P : Angka persentase. 
 f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
  N : Banyaknya sampel responden. 
6)   Menghitung standar deviasi 
𝑆𝐷 =  √




7)   Kategorisasi minat belajar  
Untuk mengukur hasil belajar maka dilakukanlah kategorisasi yang terdiri 
dari rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kategori Minat Belajar Peserta Didik   
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
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𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi75 




 ×  100 %Keterangan: 
𝑋1 = Rata-rata pada distribusi kelas eksperimen 
𝑋2 = Rata-rata pada distribusi kelas kontrol 
2. Statistik inferensial  
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya berlaku untuk populasi berdasarkan data sampel itu 
kebenarannya bersifat peluang (probability). Suatu kesimpulan dari data sampel 
yang akan diberlakukan untuk populasi itu mempunyai peluang kesalahan dan 
kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan dalam bentuk presentase. Bila peluang 
kesalahan 5%, maka taraf kepercayaannya 95%. Peluang kesalahan dan 
kepercayaan ini disebut dengan taraf signifikansi.76 Bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis inferensial.77 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
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Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar. Pengujian normalitas ini bertujuan untuk 
mengetahui statistik apa yang akan dipakai, apakah statistik parametris atau 
statistik nonparametris. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0 (𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Keterangan : 
𝐹0 (𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif 
teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
 Dengan 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 : distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima.
78 
 Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 
0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka 
berarti data yang akan kita uji normal.  
b. Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris yaitu 
uji independent sample t test. Tapi sebelum melakukan uji independent sample t 
test, maka peneliti harus melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-
test yang mana yang akan digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan 
uji F dengan rumus:     




Selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan menggunakan 
taraf signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘 pembilang =  𝑛 − 1 untuk varian 
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terbesar dan 𝑑𝑘 penyebut =  𝑛 − 1 untuk varian terkecil. Dengan kriteria 
pengujian jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen.
79 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka 𝐻0 ditolak atau varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas >  0,05, maka 𝐻0 diterima atau varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah sama.80 
 Hipotesis: 
𝐻0 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak 
sama 
4. Uji Hipotesis 
Dalam menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel tidak berkorelasi 
dapat menggunakan Independent Sample t Test ataupun uji Mann Whitney. 
Independent Sample t Test dapat digunakan apabila kelompok-kelompok sampel 
tersebut berdistribusi normal. Jika data kelompok sampel tidak berdistribusi 
normal, maka jalan keluarnya adalah menggunakan statistik nonparametrik yaitu 
uji Mann Whitney 
a.  Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat 
menggunakan uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk pengujian, dan berikut ini 
diberikan pedoman penggunaannya sebagai berikut: 
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a) Bila jumlah anggota sampel sama (𝑛1 = 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2=σ2
2 ), 
maka dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool varians. Untuk 
melihat harga t tabel, digunakan dk= 𝑛1 + 𝑛2 -2. 
b) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2= σ2
2 ), dapat digunakan t-test 
dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) =  𝑛1 +𝑛2 -2. 
c) Bila (𝑛1 = 𝑛2), varians tidak homogen (σ1
2≠σ2
2) dapat digunakan rumus 
separated varians dan polled varian dengan 𝑑𝑘 =  𝑑𝑘 =  𝑛1  -1 atau  𝑛2-2.  
d) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2
2 ). Untuk ini digunakan 
ttest dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari 
selisih harga t tabel dengan 𝑑𝑘 =( 𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘 =  ( 𝑛2 −  2) kemudian 
dibagi 2, dan ditambahkan dengan harga t yang terkecil.81 
Rumus t-test Separet Varians: 



























Selanjutnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang didapat dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 
menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian bila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0  diterima dan bila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, maka 
nilai 𝛼 yang dirujuk adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 −
2). Dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤
                                                                 





𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak,
82 
atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 , maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak.
83 
Hipotesis: 
𝐻0= 𝜇1 =  𝜇2 
𝐻1= 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data berikut merupakan penjabaran dari hasil penelitian mengenai 
perbedaan pengunaan media videoscribe dan media power point terhadap minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran quran hadis kelas VIII MTs DDI 
Kaballangang Kabupaten Pinrang.  
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
hasil tes dan hasil angket peserta didik kelas VIII.1 dan VIII.2 setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor minat 
belajar peserta didik yang diperoleh berupa skor tetinggi, skor terendah, rata-rata 
(mean) standar deviasi, sedangkan analisis inferensial digunakan uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogrof Smirnow dan uji homogenitas data dengan 
menggunakan uji F. sedangkan uji hipotesis menggunakan uji independent t test 
(uji t). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara, peneliti dalam skripsi ini menetapkan 3 rumusan masalah yang akan 
dijawab. Rumusan masalah 1, 2, akan dijawab menggunakan statistik deskriptif 
sedangkan rumusan masalah 3 akan dijawab menggunakan statistik inferensial. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media 





pada mata pelajaran quran hadis di MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang. 
Adapun hasil analisis sebagai berikut: 
1. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik Hasil Kuesioner Kelas 
Eksperimen (VIII.1) yang Diajar  dengan Menggunakan Media 
Videoscribe pada Mata Pelajaran Quran Hadis di MTs DDI 
Kaballangang Kab. Pinrang 
Berdasarkan hasil penelitian pre-test dan post-test yang telah dilakukan di 
kelas VIII.1 MTs DDI Kaballangang Kab. Pinrang yang berjumlah 15 peserta 
didik dengan media videoscribe, maka peneliti menggupulkan data hasil kuesioner 
minat belajar yang terdiri dari 25 pernyataan. Berikut adalah hasil minat belajar 
peserta didik kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen  yang menggunakan media 
videoscribe. 
Tabel 4.1 Data Hasil Kuesioner Tentang Minat Belajar Quran Hadis 
Peserta Didik Sebelum (pretest)  Menggunakan Media Videoscribe di Kelas 
VIII.1 
No. Nama Pre-test 
1 St. Aisyah 94 
2 Nur Azizah 86 
3 Inayah 97 
4 Haerunnisa 102 
5 Kalsaumi 103 
6 Nursyafika 98 
7 Megawati 99 
8 Risma Mutia Ramadani 90 
9 Amelia 93 
10 Riska 92 
11 Nur Mutmainnah 98 
12 Nur Fadillah 100 
13 Hermawati 86 
14 Ainnaya Choirunnisa 87 






a. Deskripsi minat belajar peserta didik  kelas VIII.1 yang 
menggunakan media videoscribe kelas eksperimen pada pretest 
Analisis statistik deskriptif  untuk hasil kuesioner minat belajar peserta 
didik di kelas eksperimen  pada saat pre-test sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai (R) 
Berdasarkan hasil keterangan diatas diperolehh skor tertinggi dari skala 
likert yang digunakan =103, dan skor terendah =86 dari jumlah sampel (n)=15 
   𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
        = 103-86 
      = 17 
2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
         K= 1+ (3,3) log n 
        = 1+ 3,3 log 15 
        = 1+ 3,3 × 1,17 
        = 1+ 3,86 
         = 4,86  dibulatkan  ~5 




    
   = 
17
5
 = 3,4 ~ 4 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Minat Belajar Peserta 
Didik Hasil kuesioner Kelas Eksperimen 1 pada Pre-test (VIII.1) 




(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase 
(%) 
86 – 89  3 130,5 391,5 20% 
90 – 93  3 136,5 409,5 20% 
94 – 97  3 142,5 427,5 20% 





102 – 105 2 154,5 309 13% 
Jumlah  15 712,5 2131,5 100 
 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pretest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi 4 berada pada interval 98-101 dan presentase sebesar 
27%, sedangkan sedangkan frekuensi terrendah 2 berada pada interval 102-105  
dan presentase sebesar 13%. 
Berdasarkan tabel tesebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 









    = 142,1 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi 







(𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐  
86 – 89 3 130,5 134,56 403,68 
90 – 93  3 136,5 31,36 94,08 
94 – 97  3 142,5 0,16 0,48 
98 – 101 4 148,5 40,96 163,84 
102 – 105 2 154,5 153,76 307,52 
Jumlah  15 712,5 360,8 969,6 
 
5) Standar Deviasi 
SD = √

















Berdasarkan hasil analisis data Pre-test kelas eksperimen satu yaitu, 
rentang nilai sebesar 17,  kelas interval sebesar 5,  panjang kelas sebesar 4, rata-
rata sebesar 142,1  standar deviasi sebesar 8,322. 











Tabel 4.5 Daftar Nilai Hasil Kuesiner Minat Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen  (VIII.1) pada Post-test sebagai berikut: 
No. Nama Peserta Didik 
Nilai post-test 
minat belajar 
1 St. Aisyah 101 
2 Nur Azizah 99 
3 Inayah 104 
4 Haerunnisa 112 
5 Kalsaumi 117 
6 Nur Syafika 106 
7 Megawati 107 













MINAT BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN 1
Y
85,5  89,5   93,5   97,5  101,5 105,                   X       





9 Amelia 98 
10 Riska 99 
11 Nur Mutmainnah 103 
12 Nur Fadillah 116 
13 Hermawati 99 
14 Ainnaya Choirunnisa 102 
15 Reski Amalia 110 
 
b. Deskripsi minat belajar peserta didik  kelas VIII.1 yang 
menerapkan media videoscribe pada posttest 
Analisis statistik deskriptif untuk hasil kuesioner minat belajar peserta 
didik di kelas eksperimen pada saat postest sebagai berikut: 
 
1) Rentang nilai (range) 
R  =  Xt-Xr 
     = 117-98 
     = 19 
2) Banyak Kelas 
      K= 1+ (3,3) log n 
      = 1+ 3,3 log 15 
      = 1+ 3,3 × 1,17 
     = 1+ 3,86 
      = 4,86  dibulatkan  ~5 












= 3,8~ 4 
4) Menghitung presentase  




Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Minat Belajar 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 pada  Post-test  (VIII.1) 




(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase 
(%) 
98 – 101 5 148,5 742,5 34% 
102 – 105 3 154,5 463,5 20% 
106 – 109 2 160,5 321 13% 
110 – 113 2 166,5 333 13% 
114 – 117 3 172,5 517,5 20% 
Jumlah 15 802,5 2377,5 100 
Berdasarkan tabel tesebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 









 = 158,5 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
nilai sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Minat 
Belajar Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 1 Kelas  (VIII.1) 




(𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐  
98 – 101 5 148,5 100 500 
102 – 105 3 154,5 169 507 
106 – 109 2 160,5 4 8 
110 – 113 2 166,5 64 128 
114 – 117 3 172,5 196 588 



















                 = √123,642  
                 = 11,119 
 





Nilai terendah 86 98 
Nilai tertinggi 103 117 
Rentang 17 19 
Rata-rata ?̅? 142,1 158,5 
Standar deviasi (SD) 8,322 11,119 
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
untuk minat belajar sebelum diberikan perlakuan adalah 103, skor minimum yaitu 
86 dengan rentang skor adalah 17, perhitungan nilai rata-rata 142,1, standar 
deviasi 8,322. Sedangkan skor maksimum untuk minat belajar setelah diberikan 
perlakuan adalah 117, skor minimum 98 dengan rentang skor 19, perhitungan 
rata-rata 158,5, standar deviasi 11,119..  
Penyajian hasil kuesioner belajar posttest pada kelas eksperimen dapat 

















Tabel. 4.4  Kategori Hasil Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
(posttest) 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase 
% 
Kategori 
 𝑥 < −91.66 0 0 Rendah 
 -91.66 < x < 116,66 13  87% Sedang 
 116,66 ≤ 𝑥 2 13% Tinggi 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebelum  diberikan 
perlakuan, peserta didik yang memperoleh minat belajar pada kategori rendah 
yaitu 0 orang dengan nilai persentase 0 %, pada kategori sedang terdapat 13 orang 
dengan persentase 87%, dan 2 orang yang berada pada kategori tinggi dengan 
nilai persentase 13%. 
2. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik Hasil Kelas Kontrol (VIII.2) 
yang Diajar  dengan Menggunakan Media Power Point pada Mata 
Pelajaran Quran Hadis di MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang.  
a. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII.2 yang Menggunakan Media 
Power Point pada Pretest  
Berdasarkan hasil penelitian pre-test dan post-test yang telah dilakukan di 














MINAT BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN 1
y
97,5 101,5 105,5  109,5 113,5 117,5                    X





peserta didik dengan menggunakan media power point, maka peneliti 
menggupulkan data hasil kuesioner minat belajar yang terdiri dari 25 pernyataan . 
Berikut adalah hasil minat belajar peserta didik kelas VIII.2 sebagai kelas 
eksperimen 2. 
Tabel 4.9  Data Hasil Kuesioner Tentang Minat Belajar Peserta Didik 
Mata Pelajaran Quran Hadis Kelas Eksperimen 2  (VIII.2) Pada Pre-Test 
Sebagai Berikut: 
No. Nama Pre-test 
1 Ahmad Jaelani 37 
2 Saharuddin 37 
3 Muhammad Fakri 66 
4 Muh. Rusdi 49 
5 Ahmad Dani 73 
6 Haeruddin 49 
7 Ahmad Fadli Rasman 46 
8 Muhammad Firdaus 66 
9 Ahmadiyah Luki 60 
10 Muh. Yusuf 37 
11 Muh. Sofyan 53 
12 Sumarno 40 
13 Abd. Rahman 66 
14 Abd. Rahmat 73 
15 Hasanuddin 40 





17 Nurul Ikhsan Widhansyah 46 
18 Verdi 46 
19 Muhammad Adnan 39 
20 Muhammad Fikri Nur 46 
21 Wahyudi 46 
22 Sapril 49 
23 Firman Alisah 66 
24 Muh. Yusuf A 51 
25 Khaerul Fazly 60 
Analisis statistik deskriptif untuk hasil kuesioner minat belajar peserta 
didik di kelas eksperimen 2 pada saat pre-test sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai (R) 
Berdasarkan hasil data di atas diperolehh skor tertinggi dari skala likert 
yang digunakan =, dan skor terendah =37dari jumlah sampel (n)=25 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
    = 73-37 
    = 36 
2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K= 1+ (3,3) log n 
  = 1+ 3,3 log 25 
            = 1+ 3,3 × 1,39 
         = 1+ 4,58 
                  = 5,58  dibulatkan  ~6 









   = 
36
6
 = 6 
 
 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Kuesioner Tentang 
Minat Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Quran Hadis Kelas 
Eksperimen 2 Pada Pre-Test (VIII.2) 




(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase 
(%) 
37– 42  6 39,5 273 24% 
43 – 48  5 45,5 227 20% 
49 – 54  6 51,5 309 24% 
55 – 60  2 57,5 115 8% 
61– 66  4 63,5 254 16% 
67 – 73 2 70 140 8% 
Jumlah  25 327,5 1318 100 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest pada kelas eksperimen 2 
di atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 37-42 dan 49-
54 dengan frekuensi 6 dan persentase sebesar 24% dan frekuensi terendah berada 
pada interval 55-60 dan 67-73 dengan persentase sebesar 8%. 
Berdasarkan tabel tesebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
















Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Devias  
Distribusi Hasil Kuesioner Tentang Minat Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Quran Hadis Kelas Eksperimen 2 Pada Pre-Test (VIII.2) 




(𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
37– 42  6 39,5 174,76 1048,56 
43 – 48  5 45,5 52,12 260,6 
49 – 54  6 51,5 1,48 8,88 
55 – 60  2 57,5 22,84 45,68 
61– 66  4 63,5 116,20 464,8 
67 – 73 2 70 298,56 597,18 
Jumlah  25 337,5 665,99 2425,7 
 
5)  StandarDeviasi 
SD =√













    
= √101,07  
=10,053 
Berdasarkan hasil analisis data pre- test kelas eksperimen 2 yaitu, rentang 
nilai sebesar 36, kelas interval sebesar 6, panjang kelas sebesar 6, rata-rata sebesar 



















Tabel 4.12 Data Hasil Kuesioner Tentang Minat Belajar Peserta Didik 
Mata Pelajaran Quran Hadis Kelas Eksperimen 2  (VIII.2) Pada Posttest  
Sebagai Berikut: 
No. Nama Posttest 
1 Ahmad Jaelani 80 
2 Saharuddin 73 
3 Muhammad Fakri 80 
4 Muh. Rusdi 84 
5 Ahmad Dani 66 
6 Haeruddin 66 
7 Ahmad Fadli Rasman 75 
8 Muhammad Firdaus 93 
9 Ahmadiyah Luki 86 
10 Muh. Yusuf 80 
11 Muh. Sofyan 66 
12 Sumarno 80 
13 Abd. Rahman 86 
14 Abd. Rahmat 86 












MINAT BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN 2
y
36,5  42,5   48,5  54,5  60,5  66,5 73,5           X  





16 Muh. Rijal Jamil 73 
17 Nurul Ikhsan Widhansyah 73 
18 Verdi 66 
19 Muhammad Adnan 80 
20 Muhammad Fikri Nur 73 
21 Wahyudi 73 
22 Sapril 73 
23 Firman Alisah 86 
24 Muh. Yusuf A 66 
25 Khaerul Fazly 66 
 
b. Deskripsi minat belajar peserta didik  kelas VIII.2 yang menerapkan media 
power point pada posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif  kelas eksperimen  adalah sebagai berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟  
           = 93 - 66 
              = 27 
2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K= 1+ (3,3) log n 
      = 1+ 3,3 log 25 
      = 1+ 3,3 × 1,39 
     = 1+ 4,587 
      = 5,587  dibulatkan  ~6 




    
   = 
27
6





Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas 
Eksperimen 2 




(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase (%) 
66 – 70 7 101 707 28% 
71 – 75 7 108,5 759,5 28% 
76 – 80 5 116 580 20% 
81 – 85 1 123,5 123,5 4% 
86 – 90 4 131 524 16% 
91 – 95 1 138,5 138,5 4% 
Jumlah  25 718,5 2832,5 100 
 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase posttest  pada kelas eksperimen 2 
di atas menunjukkan bahwa frekuensi  7  merupakan frekuensi tertinggi  berada 
pada interval 66-70 dan 71-75 presentase sebesar 28%, sedangkan frekuensi 
terrendah  1 berada pada interval 81-85 dan 91-95,  dengan presentase sebesar 4%.  









Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
nilai sebagai berikut: 
       Tabel. 4.14 Standar Deviasi Postest pada Kelas Eksperimen 2 
Interval  (𝒇𝒊) (𝒙𝒊) (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐  
66 – 70 7 101 151,29 1059 
71 – 75 7 108,5 23,04 161,28 
76 – 80 5 116 7,29 36,45 
81 – 85 1 123,5 104,04 104,04 
86 – 90 4 131 33,29 1253 
91 – 95 1 138,5 635,04 635,04 







SD  = √














Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui 
penyebaran datanya sebesar 11,634, artinya sebagian besar data pada kumpulan 
berjarak plus atau minus 11,634 dari rata-rata.  
















Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data minat belajar peserta 














MINAT BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN 2
Y
XX65,  70,5 75,   80,5  85,   90,5 95,              





                                                                                                                                                                                                               
Tabel 4.15 Statistik  Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen 2 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 37 66 
Nilai tertinggi 73 93 





Agar mengetahui besar peningkatan nilai hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran quran hadis akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan 




 ×  100 % 
 
                                          Y =  
158,5−113 ,3
113 ,3
 × 100% 
                                          Y = 
45,2
113,3
 × 100% 
                                          Y = 39,89% 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai hasil belajar peserta didik diperoleh 
bahwa besar peningkatan hasil belajar setelah diberikan perlakuan adalah 39,89 % 
3. Perbedaan Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII Yang Diajar dengan  
Menggunakan  Media Videoscribe dan Diajar dengan Menggunakan 
Media Power Point pada Mata Pelajaran Quran Hadis di MTs DDI 
Kabupaten Pinrang 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kelima 
yaitu apakah terdapat perbedaan minat belajar yang diajar menggunakan media 
videoscribe dan media power point dalam pembelajaran quran hadis peserta diidk 
kelas VIII, dengan melihat apakah ada perbedaan signifikan minat belajar peserta 





pembelajaran Quran Hadis. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas.   
a. Uji normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil posttest sampel tersebut 
yaitu pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Pengujian normalitas data 
digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berditribusi normal atau tidak. 
jika data tersebut bedistribusi normal maka memenuhi kriteria pengujian normal 
bila nilai-nilai sig > 𝛼 = 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika nilai 
sig<𝛼 = 0,05,  maka data tidak normal. Hasil uji normalitas tersebut sebagai 
berikut: 
Tabel 4.16 Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest Minat Belajar  Kelas 
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pre-test Kelas 
Eksperimen 2 
Post-test Kelas 





N 25 25 15 15 
Kolmogorov-Smirnov Z .777 .834 .717 .548 
Asymp. Sig. (2-tailed) .582 .490 .682 .925 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel di atas menggunakan uji kolmogrof-
smirnoiv, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,490> 𝛼 = 0,05 untuk post-test 
peserta didik kelas kontrol dan 0, 925> 𝛼 = 0,05 untuk  post-test peserta didik 
kelas eksperimen, maka kedua data tersebut dikatakan berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan  posttest 
kedua sampel, yaitu pada kelas kontrol dan eksperimen. Uji homogenitas ini  









Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi  yang sama atau tidak dengan cara melihat variansinya dari 
kelompok sampel identik atau tidak jika data tersebut homogen maka 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu 
kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut: 



























 Pengujian homogenitas dilakukan pada data pre-test kedua sampel yaitu 
kelas kontrol dan  kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,79 harga ini kemudian dibandingkan dengan harga 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang (2-1=1) dan (40-2=38) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, yaitu sebesar 
4,10. Karena nilai  𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,79<4,10) maka dapat disimpulkan bahwa 
data pre-test kelas eksperimen dan post-test kelas eksperimen tersebut homogen. 










Variansi Posttest  kelas eksperimen 2: 
















Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest  kedua sampel yaitu 





nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,33 harga ini kemudian dibandingkan dengan harga 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
dk pembilang (2-1=1) dan (40-2=38) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, yaitu sebesar 
4,10. Karena nilai  𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,33<4,10) maka dapat disimpulkan bahwa 
data pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut homogen. 
Berdasarkan pengujia asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adalah sebagai statistik 
parametrik dengan menggunakan uji t sebagai berikut:  
c. Uji hipotesis  
1) Uji t 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini diolah uji-t dengan menggunakan 





2 + (𝑛2−1) 𝑆2










 Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
       𝑛1=15         𝑆1
2 =123,642           ?̅?1=158 ,5 
        𝑛2= 25        𝑆2
2     =135,36          ?̅?2=113 ,3   
Sehingga diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebagai berikut: 
  = 
158 ,5−113 ,3
√




























           
















   t  = 17,65 
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   = 17,65 dan 
harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝛼 = 0,05 dan dk =(15+25-2=38) adalah 2,024 karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (17,65>2,024), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, ini 
berarti  bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang diajar menggunakan media 
videoscribe dan media power point dalam pembelajaran quran hadis terhadap 




Dalam pembahasan ini, akan dibahas mengenai hasil kuesioner minat  
belajar peserta didik kelas  VIII.1 dan VIII.2 pada mata pelajaran Quran Hadis di 
MTs DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang. Adapun jenis penelitian yang 
digunakan oleh peneiti yaitu Quasi  experimental design bentuk non eqivalent 
group pretest-postest comparation  Design dimana pada desain ini hampir sama 
dengan pretest-postest control group design hanya pada desain ini sampel tidak 
dipilih secara random, kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui 
keadaan awal antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. 
Kelompok eksperimen 1 adalah kelompok yang diajar menggunakan media 
videoscribe sedangkan kelas eksperimen 2 diajar menggunakan media power 






Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif pada 
hasil kuesioner minat  belajar peserta didik kelas  VIII.1 menggunakan media 
videoscribe didapatkan bahwa nilai posttest peserta didik kelas eksperimen  1 
dengan rata-rata 158,5, sedangkan kelas VIII.2 dengan menggunakan media 
power point didapatkan bahwa nilai posttest peserta didik kelas eksperimen 2 
dengan rata-rata, 113,3 Dari perhitungan diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,65 >  
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,024 . maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa “ 
minat belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media videoscribe 
lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar menggunakan media power point 
sehingga dapat  disimpulkan bahwa penggunaan media videoscribe dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran quran hadis..   
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Rianto 
Irawansyah yang menunjukan bahwa data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan infrensial. Melalui metode dan analisis data 
tersebut, maka diperoleh hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA N 8 Makassar 
sebelum diajar menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe berada 
pada kategori sangat rendah 60% dengan rata-rata 33,67 dan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA 3 SMA N 8 Makassar setelah diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis videoscribe berada pada kategori tinggi yaitu 80% dengan 
rata-rata 76,17.84 
Diperkuat dengan penelitian tersebut, maka dalam hal ini penulis 
membuktikan bahwa penerapan media videosribe dapat meningkatkan minat 
belajar quran hadis peserta didik, sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat 
                                                                 
84Rianto Irawansyah, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe Terhadap 
Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 8 Makassar”, Skripsi, 





menjadi rujukan untuk kemudian menerapkan media videoscribe ini di sekolah, 
khususnya pada mata pelajaran quran hadis yang biasanya kebanyakan 
menggunakan metode konvensional, sehingga diharapkan dapat lebih memicu 
semangat belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif maupun analisis inferensial dapat 
disimpulkan bahwa  minat belajar peserta didik  kelas VIII di MTs DDI 
Kaballangang Kabupaten Pinrang terdapat perbedaan minat belajar setelah 
menggunakan media videoscribe dan media power point dalam pembelajaran 
quran hadis. Dengan demikian media videoscribe dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik dan media tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat  belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
videoscribe pada mata pelajaran quran hadis di MTs DDI Kaballangang 
Kabupaten Pinrang berada pada kategori tinggi dengan rata-rata158,5  
2. Minat belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan media power 
point pada mata pelajaran quran hadis di MTs DDI Kaballangang 
Kabupaten Pinrang dengan rata-rata sebesar 113,3 
3. Terdapat perbedaan minat belajar dengan menggunakan media videoscribe 
dan media power point kelas VIII di MTs DDI Kaballangang Kabupaten 
Pinrang karena dari hasil perhitungan diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 17,65 dk =38, 
=2,024  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 17,65 > 2,024 maka 𝐻0  ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media videoscribe dan media power 
point. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah mengenai media pembelajaran yaitu 
media videoscribe dan media power point, agar kiranya penelitian ini dapat 
dikembangkan sehingga tidak terpaku pada  satu  media saja. Selain itu, penelitian 
ini juga bisa memberikan peningkatan minat belajar peserta didik tehadap mata 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : MTs DDI Kaballangang 
Mata Pelajaran : Qur’an Hadist 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 Tema   : Kebahagiaan Si Yatim Adalah Kebahagiaan Ku 
 Alokasi Waktu  : 8 x 40 Menit (4 pertemuan) 
A. Kompotensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan     kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
1.2 Menghayati keutamaan 
tolong menolong dan 
menyantuni anak yatim 
1.2.1 Meyakini keutamaan tolong 
menolong dan menyantuni anak 
yatim 





sebagai implentasi dari 
pemahaman Q.S. al- 
Kautsar (108)  dan al- 
Ma’un (107). 
2.2 Memiliki sikap tolong 
menolong dan mencintai 
anak yatim.  
implentasi dari pemahaman Q.S. 
al- Kautsar (108)  dan al- Ma’un 
(107) dalam kehidupan sehari-hari 
2.2.1 Menunjukan sikap tolong 
menolong dan mencintai anak 
yatim dalam kehidupan sehari-hari 
3.2 Memahami isi kandungan 
Q.S. al-Kautsar (108) dan 
Q.S. al-Maa’un (107) 
tentang kepedulian sosial 
dan isi kandungan hadis 
tentang  perilaku tolong 
menolong riwayat Bukhori 
dari Abdullah ibnu Umar   
( لاو هملظيلا ملسملا وخأ ملسملا
هملسي... )   dan hadis riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah  
( الله سفن ةبرك نمؤم نع سفن نم 
ةبرك هنع.. ) dan hadis 
tentang mencintai anak 
yatim riwayat Bukhori dari 
Sahl bin saad ( لفاكو انأ
ميتيلا...) dan hadis riwayat 
Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah ( ملسملا يف تيب ريخ ني
ميتي هيف تيب..) dalam 
fenomena kehidupan dan 
akibatnya. 
3.1.1. Menjelaskan pengertian kepedulian 
sosial 
3.1.2. Menjelaskan  isi kandungan Q.S. al- 
Kautsar (108)  dan al- Ma’un (107) 
tentang kepedulian sosial dan isi 
kandungan hadis tentang perilaku 
tolong menolong riwayat Bukhari 
dari Abdullah Ibnu Umar Umar  
(هملسي لاو هملظيلا ملسملا وخأ ملسملا... ) 
dan hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah  ( سفن ةبرك نمؤم نع سفن نم
ةبرك هنع الله.. ) dan hadis tentang 
mencintai anak yatim riwayat 
Bukhori dari Sahl bin saad ( لفاكو انأ
ميتيلا) dan hadis riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah ( يف تيب ريخ
ميتي هيف تيب نيملسملا) 
3.1.3. Menjelaskan tentang sifat manusia 
yang dipandang oleh Allah sebagai 
pendusta agama 
3.1.4. Menjelaskan tentang ciri-ciri orang 
yang mendustakan agama 





tolong menolong dan 
mencintai anak yatim. 
4.2 Menerjemahkan hadis 
tentang tolong menolong 
dan mencintai anak yatim. 
4.3 Menghafal hadis tentang  
perilaku tolong menolong 
riwayat Bukhori dari  
Abdullah ibnu Umar  ( ملسملا
هملسي لاو هملظيلا ملسملا وخأ ) 
dan hadis riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah  ( سفن نم
 هنع الله سفن ةبرك نمؤم نع
ةبرك) dan hadis tentang 
mencintai anak yatim 
riwayat Bukhori dari Sahl 
bin saad (ميتيلا لفاكو انأ) dan 
hadis riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah ( تيب ريخ
 هيف تيب نيملسملا يفميتي ). 
menolong dan mencintai anak yatim 
4.2.1. Menerjemahkan hadis tentang 
tolong menolong dan mencintai anak 
yatim 
4.3.1. Menghafalkan hadis tentang  
perilaku tolong menolong riwayat 
Bukhori dari  Abdullah ibnu Umar  
( لا ملسملا وخأ ملسملاهملسي لاو هملظي ... ) 
dan hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah  ( سفن ةبرك نمؤم نع سفن نم
ةبرك هنع الله.. ) dan hadis tentang 
mencintai anak yatim riwayat 
Bukhori dari Sahl bin saad ( لفاكو انأ
ميتيلا) dan hadis riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Hurairah (  ريخ يف تيب
ميتي هيف تيب نيملسملا) 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery 
Learning yang dipadukan dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan 
pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik untuk mengamati 
(membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini 
peserta didik diharapkan dapat 
 Meyakini keutamaan tolong menolong dan menyantuni anak yatim. 
 Menunjukan sikap peduli sebagai implentasi dari pemahaman Q.S. al- 





 Menunjukan sikap tolong menolong dan mencintai anak yatim dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menjelaskan pengertian kepedulian sosial 
 Menjelaskan  isi kandungan Q.S. al- Kautsar (108)  dan al- Ma’un (107) 
tentang kepedulian sosial dan isi kandungan hadis tentang perilaku tolong 
menolong riwayat Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar Umar  ( وخأ ملسملا
هملسي لاو هملظيلا ملسملا... ) dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah  ( نم
ةبرك هنع الله سفن ةبرك نمؤم نع سفن.. ) dan hadis tentang mencintai anak yatim 
riwayat Bukhori dari Sahl bin saad (ميتيلا لفاكو انأ) dan hadis riwayat Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah (ميتي هيف تيب نيملسملا يف تيب ريخ) 
 Menjelaskan tentang sifat manusia yang dipandang oleh Allah sebagai 
pendusta agama 
 Menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang mendustakan agama. 
 Menulis hadis tentang tolong menolong dan mencintai anak yatim 
 Menerjemahkan hadis tentang tolong menolong dan mencintai anak yatim 
 Menghafalkan hadis tentang  perilaku tolong menolong riwayat Bukhori 
dari  Abdullah ibnu Umar  (هملسي لاو هملظيلا ملسملا وخأ ملسملا... ) dan hadis 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah  (ةبرك هنع الله سفن ةبرك نمؤم نع سفن نم.. ) 
dan hadis tentang mencintai anak yatim riwayat Bukhori dari Sahl bin saad 
(ميتيلا لفاكو انأ) dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah ( يف تيب ريخ
ميتي هيف تيب نيملسملا). 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu 
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
Fokus nilai-nilai sikap 
 Peduli 
 Jujur berkarya 










1. Materi Pelajaran Reguler 
a. Fakta 
1) Kata kepedulian berasal dari akar kata peduli artinya memerhatikan 
atau menghiraukan 
b. Konsep 
2) Kepedulian social menurut Q.S. al-Kautsar dan Q.S. al-Ma’un 
c. Prinsip 
3) Menerapkan kepedulian social sesuai  kandungan Q.S. al-Kautsar 
dan Q.S. al-Ma’un 
d. Prosedur 
4) Menyadari bahwa rezeki berasal dari Allah dan jika Allah 
menghendaki dapat di ambil dalam waktu yang relatif singkat 
5) Menyadari bahwa kepedulian social termasuk ibadah yang pasti 
akan mendapat pahala dari Allah 
6) Menjauhkan diri dari sifat rakus (tamak), kikir dan bakhil 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
 Kepedulian social dalam Q.S. al-Kautsar dan Q.S. al-Ma’un 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 
F. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang Videoscribe dan poower point 
G. Sumber Belajar 
1. Al Quran dan terjemah 
2. Buku Guru Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist kelas VIII Jakarta: 





3. Buku Siswa Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist  kelas VIII Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Buku teks pelajaran yang relevan  
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru: 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum 
memulai proses pembelajaran, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam). 
o Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
 Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 
surah/ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik. 
o Apersepsi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
o Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi tentang kepedulian sosial dan menyantumi anak 
yatim.  
 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta 








 Mengajukan pertanyaan.  
o Pemberian Acuan; 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan di ajarkan 
 Memberitahukan tentang standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pembelajaran tersebut. 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah- langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
a. Mengamati Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian  
o Membagikan angket kepada peserta didik dan diisi sebelum memulai 
pembelajaran 
o Peserta didik mengamati tayangan videoscribe tentang kepedulian 
sosial 
b. Menanya Berpikir kritis dan kreatif dengan sikap jujur , 
disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi 
(Karakter) 
Siswa mengajukan pertanyaan tentang Kepedulian Sosial yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya: 
 Apa tujuan tolong menolong? 







 Pahala apa yang akan didapat dari menyantuni anak 
yatim? 
 Siapakah anak yatim itu? 
 Siapakah  orang yang harus di tolong lebih dahulu, 
kerabat atau tetangga? 
 Mengapa masih banyak orang yang enggan menolong 
saudaranya hanya karena ada konflik di keluarga? 
 Mengapa masih ada orang yang tega menelantarkan anak 
yatim? 
 Bagaimana cara kita menyantuni anak yatim? 
 Bagaimana hukumnya kalau  ada orang menolong tidak 
ikhlas karena Allah tetapi justru karena ingin dapat 
sanjungan orang lain? 
c. Mengeksplorasi 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dari tayangan 
videoscribe  yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sesuai pemahamannya.  
d. Mengasosiasikan 
o Berdiskusi tentang data : sudah dikumpulkan/ terangkum 
dalam kegiatan sebelumnya.  
 Kepedulian Sosial 
o Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
tayangan videosribe dan bacaan buku paket  
e. Mengkomunikasikan 
o Mengemukakan  pendapat tentang kepedulia sosial dari 
penayangan videoscribe  
o Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
o Menyimpulkan point-point penting yang muncul dalam 





o Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran 
Catatan: 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
o Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
o Mengagendakan pekerjaan rumah. 
o Mengagendakan materi yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang memiliki 

















untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
 Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 
surah/ayatpilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik. 
o Apersepsi 
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan tema 
sebelumnya, yaitu : Kepedulian Sosial 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
o Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta 
didik diharapkan dapat : Surah Al Kautsar Tentang 
Kepedulian Sosial 
 Menyampaikan tujuan pembelajaranpada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
o Pemberian Acuan; 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 






 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah- langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian dalam mengamati tayangan videoscribe materi Surah Al-
Kausar tentang kepedulian sosial. 
b. Menanya 
Mengajukan pertanyaan tentang : Surah Al Kautsar Tentang 
Kepedulian Sosial yang tidak dipahami dari tayangan videoscribe 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 
c. Mengeksplorasi 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi untuk menjawab 
pertanyaan sesuai dengan pemahamannya dari tayangan 
videoscribe  Surah Al Kautsar Tentang Kepedulian Sosial  
d. Mengasosiasikan 
o Berdiskusi tentang data yang sudah dikumpulkan/ terangkum 
dalam kegiatan sebelumnya.  
o Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati videosribe dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung.  
o Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 







kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menyimpulkan tentang  
 Surah Al Kautsar Tentang Kepedulian Sosial 
f. Mengkomunikasikan 
o Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
o Mengemukakan  pendapat  dari penayangan videoscribe 
Surah Al-Kausar tentang kepedulian sosial 
 Menyimpulkan  point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran Surah Al Kautsar Tentang 
Kepedulian Sosial 
o Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran 
 Surah Al Kautsar Tentang Kepedulian Sosial 
Catatan: 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 








Peserta didik : 
o Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
o Mengagendakan pekerjaan rumah. 
o Mengagendakan materi yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. 
Peserta didik yang selesai mengerjakan soal dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian 
portofolio. 
o Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
 Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 
surah/ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik. 
o Apersepsi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  







pelajaran yang akan dilakukan sebelumnya yaitu Surah 
Al-Kausar Tentang Kepedulian Sosial  
o Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
materi tentang kepedulian sosial dan menyantumi anak 
yatim.  
 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta 
didik diharapkan dapat menjelaskan tentang : Surah Al-
Maun Tentang Kepedulian Sosial 
 Mengajukan pertanyaan.  
o Pemberian Acuan; 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan di ajarkan 
 Memberitahukan tentang standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pembelajaran tersebut. 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 




o Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian sebelum mengamati penayangan 
videoscibe 
o Peserta didik mengamati tayangan videoscribe Surah Al-Maun 
tentang Kepedulian Sosial 
b. Menanya Berpikir kritis dan kreatif dengan sikap jujur , 
disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi 
(Karakter) 







Kepedulian Soaial yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
c. Mengeksplorasi 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dari tayangan 
videoscribe  yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sesuai pemahamannya.  
d. Mengasosiasikan 
o Berdiskusi tentang data : sudah dikumpulkan/ terangkum 
dalam kegiatan sebelumnya.  
 Surah Al-Maun Tentang Kepedulian Sosial 
o Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
tayangan videosribe dan bacaan buku paket  
e. Mengkomunikasikan 
o Mengemukakan  pendapat terhadap Surah Al-Maun tentang 
kepedulia sosial dari penayangan videoscribe  
o Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
o Menyimpulkan point-point penting yang muncul dalam 
videoscribe yang ditayangkan saat proses pembelajaran 
o Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 





disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran 
Catatan: 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
o Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
o Mengagendakan pekerjaan rumah. 
o Mengagendakan materi yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang memiliki 










 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
 Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 









 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan tema 
sebelumnya, yaitu : Surah Al-Maun Tentang Kepedulian 
Sosial 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
ii. Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka peserta 
didik diharapkan dapat menjelaskan tentang : Hadis 
Tentang Tolong Menolong dan Mencintai Anak Yatim 
 Menyampaikantujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
iii. Pemberian Acuan; 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah- langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 








Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian dalam mengamati tayangan videoscribe materi Hadis 
tentang tolong menolong dan mencintai anak yatim.  
b. Menanya 
 Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta 
tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
o Mengajukan pertanyaan tentang : Hadis Tentang Tolong 
Menolong dan Mencintai Anak Yatim yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  :mengapa menghardik anak 
yatim termasuk kategori pendusta agama? 
c. Mengeksplorasi 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui 
kegiatan 
o Mengumpulkan informasi tentang  
 Peserta didik diminta menjelaskan terjemahan hadis 
tentang tolong menolong dan mencintai anak yatim 
 Peserta didik diminta mengidentifikasi penjelasan hadis 
tentang tolong menolong dan mencintai anak yatim 
o Wawancara dengan nara sumber (guru) tentang : 
o Membaca sumber lain selain buku teks, 





Menolong dan Mencintai Anak Yatim dengan ditanggapi aktif 
oleh peserta didik dari tayangan videoscribe sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat. 
Mengasosiasikan 
o Berdiskusi tentang data : Hadis Tentang Tolong Menolong dan 
Mencintai Anak Yatim yang sudah dikumpulkan/ terangkum 
dalam kegiatan sebelumnya.  
o Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung.  
o Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam menyimpulkanhikmah Hadis Tentang Tolong Menolong 
dan Mencintai Anak Yatim 
Mengkomunikasikan 





hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
o Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
 Hadis Tentang Tolong Menolong dan Mencintai Anak 
Yatim 
o Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
o Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
o Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa:  
 Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang Hadis 
Tentang Tolong Menolong dan Mencintai Anak Yatim 
o Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran 
Catatan: 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
 Penutup 
Peserta didik : 







penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
o Mengagendakan pekerjaan rumah :  
o Mengagendakan materi yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru :  
o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. 
Peserta didik yang selesai mengerjakan soal dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian 
portofolio. 
o Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
- Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
 Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa. 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
2) Portofolio / unjuk kerja 
3) Produk,  
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 





3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian: remedial karena 
belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 
 Kaballangang, 17 Oktober 2019 
 
Mengetahui  











Skala Angket Minat Belajar 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pengantar 
a. Angket ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi 
sehubungan dengan penelitian tentang minat belajar quran hadis peserta didik. 
b. Informasi yang Anda berikan sangat berguna bagi kami untuk menganalisis 
minat belajar quran hadis peserta didik. 
c. Data yang kami dapatkan, semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian 
dalam rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Partisipasi Anda memberikan informasi berupa sumbangan yang amat berharga 
buat penyelesaian studi kami, semoga bernilai ibadah disisi Allah swt, untuk 
itu kami mengucapkan banyak terima kasih. 
2. Penjelasan Pengisian 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda 
untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian. 
b. Setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 
pengamatan anda dengan membubuhkan “tanda checklist” pada 
jawaban/pilihan yang dianggap paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
c. Mohon semua pernyataan diisi seluruhnya. 
3. Catatan Penting: 
Data yang Anda isikan disini adalah tentang minat belajar quran 
hadis setelah penerapan media videoscribe. 
4. Identitas 
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. Jenis kelamin         : 
Untuk mengisi angket ini, Anda cukup membubuhkan tanda 
checklist pada salah satu alternatif jawaban : SS, KS, S, TS, STS yang 
paling menggambarkan diri anda. Semua jawaban dianggap benar 
sehingga  anda cukup menjawab dengan jujur. 
Keterangan: 
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai  





TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai  
 
No Pernyataan Tanggapan  
 
SS S KS TS STS 
1. Saya  hadir tepat waktu ketika 
pelajaran quran hadis dimulai dengan 
menggunakan media videoscribe 
     
2. Saya lebih memilih main HP 
dibanding memperhatikan pelajaran 
     
3. Saya memahami materi pelajaran saat 
pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media videoscribe 
     
4. Saya melarang teman bertanya ketika 
ada hal yang belum dipahami melalui 
videoscribe yang ditayangkan 
     
5. Saya merasa  rugi ketika  terlambat 
pergi ke sekolah karena ketinggalan 
pelajaran dengan menggunakan media 
videoscribe 
     
6. Saya menolak jika disilahkan ke depan 
kelas untuk bicara 
     
7. Saya tidak resah jika ketinggalan 
pelajaran quran hadis dengan 
menggunakan media videoscribe 
     
8. Saya selalu bertanya hal-hal yang 
belum dipahami dari tayangan 
videoscribe 
     
9. Saya tertidur ketika mata pelajaran 
quran hadis berlangsung dengan 
menggunakan media videoscribe 
     
10. Saya mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan guru quran hadis dengan 
menggunakan media videoscribe 
     





menyuruh mengeluarkan pendapat 
12. Saya selalu menggunakan waktu luang 
untuk mengulangi pelajaran di rumah  
     
13. Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan guru quran hadis 
     
14. Saya selalu mempraktikkan contoh 
perilaku sesuai dengan karakter dari 
tayangan videoscribe 
     
15. Saya suka berkumpul dengan teman 
dibanding pergi ke perpustakaan 
membaca. 
     
16. Saya sangat aktif mengemukakan 
pendapat jika ada pertanyaan dari guru 
quran hadis. 
     
17. Saya memilih duduk di belakang 
meskipun guru menggunakan media 
videoscribe. 
     
18. Saya sangat bersemangat untuk 
mengikuti pelajaran quran hadis 
dengan menggunakan media 
videoscribe 
     
19. Saya melakukan aktivitas lain di kelas 
saat pelajaran quran hadis berlangsung 
dengan menggunakan media 
videoscribe 
     
20. Saya selalu mau duduk di depan ketika 
memulai pelajaran quran hadis 
     
21. Saya tidak tertarik mengikuti pelajaran 
quran hadis dengan menggunakan 
media videoscribe 
     
22. Saya selalu menanggapi permasalahan 
yang diberikan oleh guru quran hadis 
melalui tayangan videoscribe. 
     
23. Saya lebih menyukai belajar quran 
hadis dengan metode ceramah 





24. Saya tidak mengantuk saat mengikuti 
pelajaran quran hadis dengan 
menggunakan media videoscribe 
     
25. Saya suka pergi ke perpustakaan untuk 
menambah sumber pengetahuan. 































Data Peserta Didik yang diajar Menggunakan Media Videoscribe pada Mata 
Pelajaran Quran Hadis Kelas VIII.1 di MTs DDI Kaballangang  




























1 94 101 
2 86 99 
3 97 104 
4 102 112 
5 99 117 
6 98 106 
7 87 107 
8 90 114 
9 93 98 
10 92 103 
11 98 99 
12 103 116 
13 86 99 
14 97 102 





Data Peserta Didik yang diajar Menggunakan Media Power Point  pada 
Mata Pelajaran Quran Hadis Kelas VIII.2 di MTs DDI Kaballangang  
 Kabupaten Pinrang 
   
Responden 
Pre-test Post-test 
1 37 80 
2 37 73 
3 66 80 
4 49 84 
5 73 66 
6 49 66 
7 46 75 
8 66 93 
9 60 86 
10 37 80 
11 53 66 
12 40 80 
13 66 86 
14 73 86 
15 40 66 
16 53 73 
17 46 73 
18 46 66 
19 39 80 






























21 46 73 
22 49 73 
23 66 86 
24 51 66 





DAFTAR HADIR SISWA 
Mata Pelajaran  : Quran Hadist       





















√ √ √ √ 
2 
Nur Azizah 
√ √ √ √ 
3 
Inayah 
√ √ √ √ 
4 
Haerunnisa 
√ √ √ √ 
5 
Kalsaumi 
√ √ √ √ 
6 
Nur Syafika 
√ √ √ √ 
7 
Megawati 
√ √ √ √ 
8 Risma Mutia 
Ramadani 
√ √ √ √ 
9 
Amelia 
√ √ √ √ 
10 
Riska 
√ √ √ √ 
11 
Nur Mutmainnah 
√ √ √ √ 
12 
Nurfadillah 
√ √ √ √ 
13 
Hermawati 
√ √ √ √ 
14 Ainnaya 
Chaerunnisa  
√ √ √ √ 
15 
Reski Amelia 







     √ : Hadir 
     a :  Alfa (tanpa keterangan) 
     i :  Izin 



























DAFTAR HADIR SISWA 
Mata Pelajaran  : Quran Hadist      








1 2 3 4 
24/10/2019 28/10/2019 31/10/2019 04/11/2019 
1 
Ahmad Jaelani 
√ √ √ √ 
2 
Saharuddin 
√ a √ a 
3 
Muhammad Fakri 
√ √ √ √ 
4 
Muh Rusdi 
√ √ a √ 
5 
Ahmad Dani 
√ √ √ √ 
6 
Haeruddin 
√ √ √ √ 
7 
Ahmad Fadli Rasman 
√ √ √ √ 
8 
Muhammad Firdaus 
√ √ √ √ 
9 
Ahmadiyah Luki 
√ √ √ √ 
10 
Muh Sofyan 
√ √ √ √ 
11 
Muh Yusuf 
√ √ √ √ 
12 
Sumarno 







     √ : Hadir 
     a :  Alfa (tanpa keterangan) 
     i :  Izin 






√ √ √ √ 
14 
Abd. Rahmat 
√ √ √ √ 
15 
Hasanuddin 
√ √ √ √ 
16 
Muh. Rijal Jamil 
√ a √ √ 
17 Nurul Ikhsan 
Widhiansyah 
√ √ a √ 
18 
Verdi 
√ a √ √ 
19 
Muhammad Adnan 
√ √ √ √ 
20 Muhammad Fakri 
Nur 
√ √ √ √ 
21 
Wahyudi 
√ √ √ √ 
22 
Sapril 
√ √ √ √ 
23 
Firman Alisah 
√ √ s √ 
24 
Muhammad Yusuf A 
√ √ √ √ 
25 
Khaerul Fazly 






Kelas Eksperimen dengan menngunakan media videoscrbe 
 
Gambar 1: Pengisian angket sebelum      Gambar 2: pemberian pretest dalam   
Pembelajaran dimulai (Pretest)       bentuk tes 
 
 
Gambar 3: Proses pembelajaran        Gambar 4: Proses kegiatan pembelajaran 
dengan media videoscribe         dengan media videoscribe 
 
Gambar 5: Proses pembelajaran        Gambar 6: Foto bersama Peserta didik  





Kelas kontrol dengan menggunakan media power point 
 
Gambar 7: Pemberian pretest sebelum       Gambar 8: Proses pembelajaran dengan 
Proses pembelajaran           media power point 
 
 
Gambar 9: Proses pembelajaran dengan   Gambar 10: Proses pembelajaran dengan 
 media power point          media power point 
 
Gambar 11: Pemberian posttest setelah    Gambar 12: Foto bersama peserta didik  
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